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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, perkembangan teknologi yang terus berkembang dengan 

pesat kerap membuat persaingan antar perusahaan makin memanas di 

lingkungan bisnis, karena perusahaan perlu terus berkembang mengikuti 

zaman dan beradaptasi dengan lingkungan agar dapat berkompetisi di dalam 

persaingan dunia bisnis. Teknologi yang berkembang membuat lingkungan 

perusahaan menjadi dinamis dan menuntut perusahaan untuk menjadi lebih 

baik, membuat ancaman dari sebuah persaingan menjadi peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk keberlangsungan perusahaan. Untuk menghadapi 

persaingan tersebut penting bagi organisasi untuk tetap menjaga kinerja 

organisasi. Kinerja organisasi (Organizational Performance) adalah sebuah 

konstruksi yang paling penting dalam penelitian manajemen. Meninjau studi 

masa lalu mengungkapkan konseptualisasi multidimensi kinerja organisasi 

terutama terkait dengan pemangku kepentingan, keadaan pasar produk yang 

heterogen, dan waktu. Persaingan pasar untuk pelanggan, input, dan modal 

membuat kinerja organisasi penting untuk keberlangsungan hidup dan 

kesuksesan bisnis di dunia modern. Akibatnya, konstruksi ini telah 

memperoleh peran sentral sebagai tujuan yang dianggap dari kegiatan industri 

modern. 
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Kinerja organisasi yang baik dapat membuat organisasi terpandang 

baik di dunia bisnis ini, begitu pula sebaliknya. Kinerja begitu umum dalam 

penelitian manajemen sehingga struktur dan definisinya jarang dibenarkan 

secara eksplisit; sebaliknya, kesesuaiannya, dalam bentuk apa pun, tidak 

diragukkan lagi diasumsikan (March & Sutton, 1997). Penelitian tentang 

manajemen strategis terus-menerus berusaha untuk memahami mengapa 

perusahaan mencapai berbagai tingkat kinerja; yaitu, yang merupakan alasan 

yang mendasari perbedaan hasil yang dicapai oleh organisasi (McEvily & 

Zaheer, 1999). Teori berbasis sumber daya menyatakan bahwa sumber daya 

yang dikumpulkan oleh organisasi dapat digunakan sebagai dasar daya saing 

perusahaan dalam menawarkan penjelasan untuk perbedaan tersebut. Ada 

sebuah teori yang menyatakan bahwa memiliki sumber daya dan praktik 

organisasi yang unik memungkinkan beberapa perusahaan untuk 

menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan mengarahkan 

mereka untuk berkinerja lebih baik daripada yang lain. (Barney, 1991) 

Hal ini terbukti pada beberapa peristiwa seperti tahun 2009, pada 

konteks operasional bidang logistik menyimpulkan bahwa knowledge 

management berhubungan kuat dengan organizational performance dan 

bersifat positif. Pada tahun yang sama juga terdapat bukti yang mengatakan 

bahwa knowledge management menghubungkan dampak budaya organisasi 

terhadap efektivitas organisasi, dan berhubungan juga dengan dampak 

struktur dan stategi organisasi. Yang berarti, hasil dari penelitian ini 

menetapkan bahwa knowledge management memengaruhi organizational 
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performance secara positif, tetapi hubungannya belum bisa dibuktikan. 

Penelitian terdahulu sering menyiratkan efek positif dari knowledge 

management pada organizational performance. Namun, penelitian secara 

empiris sangat jarang. 

Eisenhardt (2000) menganggap bahwa pengetahuan adalah sumber 

daya strategis yang paling penting untuk pengembangan keunggulan 

kompetitif. Agar pengetahuan dan proses pembuatan dan pengaplikasian 

secara efektif memiliki dampak yang diinginkan pada OP, manajemen yang 

efektif diperlukan; jika tidak, konsekuensi pada kinerja perusahaan bisa 

menjadi negatif (Leonard-Barton, 1992). Pada titik inilah KM (Knowledge 

Management) muncul sebagai kemampuan yang pada akhirnya akan 

memungkinan manajer untuk secara efektif menciptakan dan menerapkan 

pengetahuan, mengambil keuntungan dari pengetahuan kolektif organisasi, 

memobilisasi sumber daya yang berhubungan dengan pengetahuan, 

mengubahnya menjadi aktivitas yang menghasilkan nilai, dan berfungsi 

sebagai dasar untuk pengembangan kemampuan baru dalam organisasi. 

(Grant, 1996; von Korgh, 1998; Alavi & Leidner, 2001; Lei, Hitt, & Bettis, 

1996) 

Salah satu sektor usaha yang menggunakan knowledge management 

adalah sektor penyedia sumber daya manusia, sektor ini mencakup kegiatan 

penyediaan sumber daya manusia dan jasa manajemen sumber daya manusia 

untuk pemberi kerja. Aktivitas ini secara khusus menyelenggarakan dalam 

cakupan yang luas sumber daya manusia dan tugas manajemen personil. 
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Aktivitas ini mewakili pihak pengusaha dalam pencatatan pekerja dalam hal 

yang berafiliasi dengan daftar gaji atau upah, pajak dan masalah fiskal dan 

sumber daya manusia lain. Salah satu perusahaan yang bergerak dalam 

bidang penyedia sumber daya manusia adalah PT. Prima Karya Sarana 

Sejahtera. Berdiri sejak tahun 1999 dan memiliki komitmen serta dedikasi 

yang tinggi sebagai perusahaan yang bergerak dibidang Human Resource 

Solution untuk mendukung kegiatan operasional. Perusahaan yang telah 

mengelola sumber daya manusia lebih dari 43.000 orang dan lebih dari 200 

perusahaan yang sudah bekerjasama, baik Badan Usaha Dalam Negeri 

maupun Multinasional. Jaringan kerja yang ada di 34 titik provinsi di seluruh 

Indonesia. PT. PKSS pun dapat menjadi mitra sekaligus konsultan bagi setiap 

perusahaan dari aspek human capital, organisasi, dan sistem manajemen. 

Selain itu pula, PT. PKSS menawarkan solusi bisnis Agency, Recruitment and 

Assesment, Training, Alih daya, Pemborongan dan Diklat Security dan 

Building Management. 

Dengan semakin banyak perusahaan penyedia sumber daya manusia, 

maka perusahaan perlu menerapkan knowledge management practice untuk 

dapat tetap bersaing dengan kompetitor dan pengaruhnya terhadap kinerja 

organisasi. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian pengaruh 

knowledge management practice terhadap kinerja organisasi (organization 

performance) di PT. Prima Karya Sarana Sejahtera. Peneliti menggunakan 

metode survey dengan teknik pengumpulan data kuesioner dan menggunakan 

uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji hubungan, dan uji pengaruh. 
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Dengan berbagai uji yang telah disebutkan peneliti dapat mengetahui 

pengaruh knowledge management practice terhadap organizational 

performance yang ada di PT. Prima Karya Sarana Sejahtera. Berdasarkan 

penjabaran di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul  

“Pengaruh Knowledge Management Practice Terhadap Organizational 

Performance Di PT. Prima Karya Sarana Sejahtera”. 

 Identifikasi Permasalahan 

Komponen dasar KM adalah penciptaan pengetahuan, retensi 

pengetahuan, dan transfer pengetahuan (Grant, 1996). KM memiliki jalan lain 

untuk satu set teknik, sistem, dan proses yang didedikasikan untuk 

menciptakan, menyimpan, mentransfer, dan menerapkan pengetahuan. 

Teknik, sistem, dan proses tersebut dikenal sebagai praktik KM (Alavi & 

Leidner, 2001). Sebagai contoh, terdapat karya penelitian yang mencoba 

menjelaskan perbedaan kinerja organisasi dari perspektif KM dan proses 

penciptaan dan pengaplikasian pengetahuan menjadi kompetensi dan dapat 

mengembangkan keunggulan kompetitif bagi organisasi.  

Organizational performance telah terdefinisikan sebagai kemampuan 

organisasi untuk pemenuhan misi melalui manajemen yang baik, tata kelola 

yang baik, dan dedikasi yang gigih untuk mendapatkan hasil. Menurut 

Nurmantu (2007) kinerja organisasi merupakan efektifitas sebuah organisasi 

secara keseluruhan untuk pemenuhan kebutuhan yang ditetapkan oleh setiap 

kelompok yang berkorelasi melalui usaha-usaha yang terencana dan dapat 
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meningkatkan kemampuan sebuah organisasi secara berkesinambungan 

untuk mencapai tujuannya secara efektif. 

Menurut Fugate (2009), hasil yang diterima berdasarkan konteks 

operasional logistik membuktikan adanya hubungan yang kuat dan positif 

diantara knowledge management dan organizational performance. Penelitian 

terdahulu memiliki kesimpulan bahwa organisasi yang melakukan KM 

memiliki hasil yang lebih baik dalam hal kinerja di organisasi mereka 

(Nonaka & Takeuchi, 1995). Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa KM 

memiliki dampak positif bagi kinerja organisasi. Berdasarkan latar belakang 

masalah dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka masalah 

utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

“Seberapa besar pengaruh Knowledge Management Practices 

terhadap Organizational Performance PT. Prima Karya Sarana Sejahtera?” 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, akan dibagi menjadi 2 

tahap, yaitu:  

1. Deskripsi penilaian pengaruh Knowledge Management Practice dan 

Optimalisasi Knowledge Management Practice 

2. Deskripsi penilaian pengaruh Organization Performance dan 

Optimalisasi Organization Performance 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 
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1. Mengetahui persepsi pegawai mengenai Knowledge Management 

Practice di PT. Prima Karya Sarana Sejahtera? 

2. Mengetahui persepsi pegawai mengenai Organizational Performance 

di PT. Prima Karya Sarana Sejahtera? 

3. Mengukur pengaruh Knowledge Management Practices terhadap 

Organizational Performance di PT. Prima Karya Sarana Sejahtera? 

 Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian diharapkan dapat memiliki manfaat 

untuk beberapa pihak, berikut ini penjabawan mengenai manfaat penelitian 

skripsi: 

1. Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian dapat menjadi pemahaman mengenai 

pengaruh knowledge management practice terhadap organizational 

performance PT. Prima Karya Sarana Sejahtera. Hasil pengujian yang 

telah dibuat dapat berguna untuk mengelola pengetahuan sumber daya 

manusia yang dimiliki PT. Prima Karya Sarana Sejahtera. 

2. Praktis 

1. Perusahaan 

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini bermanfaat untuk 

perusahaan agar dapat mengetahui tindakan apa yang cocok 

diterapkan untuk para karyawan. 

2. Pihak Lain 
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Melalui penelitian ini, penulis berharap penelitian skripsi ini 

dapat menjadi referensi bagi penulis lain yang akan meneliti topik 

serupa di kemudian hari. 

3. Pribadi 

Penelitian ini dibuat dengan harapan dapat menjadi manfaat bagi 

penulis agar dapat memperkaya informasi dan memiliki 

pemahaman yang lebih luas pada bidang Sistem Informasi 

Manajemen khususnya mengenai pengaruh knowledge 

management practice yang ada di dalam perusahaan dan untuk 

mengaplikasikan seluruh ilmu-ilmu yang telah dipelajari Penulis 

sebelumnya. 

 Ruang Lingkup 

Dalam penulisan skripsi ini ditemukan adanya batasan ruang lingkup 

dalam melakukan pengukuran pengaruh knowledge management practice 

terhadap organization performance menggunakan berbagai pengujian, yaitu; 

1. Penelitian hanya dilakukan dalam lingkup PT. Prima Karya Sarana 

Sejahtera Bandung. 

2. Penelitian hanya dilakukan untuk para pegawai PT. Prima Karya 

Sarana Sejahtera Bandung. 
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